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ABSTRACT 

 
Marketing has a very big influence on fishermen's income considering that fishery products do not hold last Marketing is the 

most important activity in the distribution and business on fresh marine fish. Arumbai market interests suppliers from inside and 

outside the island of Ambon. Tuna fish supplies originating from various fishing locations in the waters around Ambon Island 

and from several waters in Maluku Province, are usually marketed at this Market. This research aims to analyze the marketing 

workflow of yellowfin tuna in Arumbai Ambon market. Data collection was carried out through primary and secondary data 

sources. The catch marketed at the Arumbai Ambon market consisted of three main stocks and an intermediate stock.  The 

amount of production in each stock are 1840 kg from Latuhalat stock or 20%from total stock, 1770kg from Huamual 

Belakang (Pelita Jaya and Kawa) stock (5%), and 11695kg (72%) from stock of Nusantara Fishing Port. Price distribution of 

yellowfin tuna catches is started from fishermen at price of IDR 12,500/kg – 20,000 kg which then sold to collectors, from 

collectors to retailers at price of IDR 15,000/kg – 22,000 kg, then retailers sell to consumers at a price of IDR 30,000/kg. These 

prices may change according to market conditions. Study on marketing workflow of yellowfin tuna catch and market price 

is important for management of fish stock piling based on market demand. 

 

Keyword : Distribution of catch, Price of fish, Yellowfin Tuna 

ABSTRAK 

 

Pemasaran memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap pendapatan nelayan mengingat hasil perikanan yang tidak 

dapat bertahan lama. Pemasaran merupakan kegiatan terpenting dalam usaha distribusi dan usaha ikan laut segar. Pasar 

Arumbai menarik pemasok dari dalam dan luar pulau Ambon. Pemasok ikan Tuna yang berasal dari berbagai lokasi 

penangkapan ikan di perairan sekitar Pulau Ambon maupun dibeberapa perairan di Provinsi Maluku, biasanya 

memasarkan pada Pasar Arumbai Kota Ambon. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis alur pemasaran ikan Tuna 

Madidihang di pasar Arumbai Ambon. Pengumpulan data dilakukan melalui sumber data primer dan sekunder. Hasil 

tangkapan yang di pasarkan di pasar Arumbai Ambon mempunyai tiga pasokan utama dan satu pasokan selingan 

dengan jumlah produksi pada tiap pasokan yaitu pasokan Latuhalat berjumlah 1840 kg atau sebesar 20%, Pasokan 

Huamual Belakang (Pelita Jaya dan Kawah) berjumlah 1770 kg atau sebesar 5%, pasokan PPN  berjumlah 11695 kg atau 

sebesar 72%. Pola distribusi hasil tangkapan ikan Tuna Madidihang diawali dari nelayan sebagai awal dengan harga 

12.500/kg – 20.000 kg yang dijual ke pengumpul, setelah itu pengumpul menjual kepada pedagang pengecer dengan 

harga Rp 15.000/kg – 22.000 kg, selanjutnya pedagang  pengecer menjual kepada konsumen dengan harga Rp 30.000/kg. 

Harga tersebut dapat berubah sesuai dengan kondisi pasar. Penelitian tentang alur pemasaran hasil tangkapan ikan Tuna 

Madidihang dan harga ikan yang dipasarkan penting untuk pengelolaan persediaan stok hasil tangkapan berdasarkan 

permintaan pasar. 

 

Kata kunci: Distribusi hasil tangkapan, Harga ikan, , Tuna Madidihang 

 

PENDAHULUAN 

Pemasaran merupakan hal yang paling penting dalam menjalankan sebuah usaha 

perikanan. Kemampuan dalam memasarkan suatu barang yang dihasilkan akan dapat 

menjadikan salah satu aset dalam upaya peningkatan dan pengembangan usaha (Fiddyawati & 

Setiawan (2022). Pasar Arumbai Kota Ambon Provinsi Maluku, merupakan pasar sentral penjualan 

hasil laut yang memiliki peluang besar serta menjadi tujuan untuk memasarkan hasil perikanan, 
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baik dari dalam maupun dari luar Pulau Ambon (Tuapetel et al., 2019; Leiwakabessy et al., 2021; 

Ode et al., 2023). Salah satu jenis ikan yang menjadi primadona pemasaran ialah ikan Tuna.  

Pemasaran memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap pendapatan nelayan 

mengingat hasil perikanan yang tidak dapat bertahan lama (Septiana 2018). Pemasaran 

merupakan kegiatan terpenting dalam usaha distribusi dan pemasaran ikan laut segar (Artanti et 

al., 2022). menurut Ekayaniet al., (2021) bahwa kegiatan pemasaran ini menjadi salah satu faktor 

penentu berjalannya usaha penjualan secara umum, khususnya nelayan sebagai produsen. Hasil 

tangkapan ikan tuna dalam pemasarannya tentu mengalami beberapa jalur distribusi dari 

nelayan hingga ke konsumen (Safitri et al., 2019). Pada umumnya, harga, tingkatan distribusi, 

margin pemasaran, dan keuntungan ikan dipasaran tergantung pada jalur distribusi yang dilalui 

dari nelayan sebagai produsen sampai konsumen (Antika et al., 2019), salah satunya ikan tuna.  

Ikan tuna memiliki harga yang begitu fantastis karena kandungan gizi ikan tuna. Ditemukan 

bahwa disamping mengandung banyak omega-3 yang merupakan zat gizi yang sangat 

dibutuhkan oleh tubuh khususnya otak manusia, kandungan protein ikan tuna menyamai daging 

sapi, paling tidak jika dilihat dari struktur asam aminonya, yang membuat tubuh manusia sehat 

(Sudirman et al., 2020). Suplay ikan Tuna yang berasal dari berbagai lokasi penangkapan ikan di 

perairan sekitar Pulau Ambon maupun dibeberapa perairan di Provinsi Maluku, biasanya di 

pasarkan pada Pasar Arumbai Kota Ambon. Hasil pengamatan lapangan menunjukkan bahwa 

hasil tangkapan ikan Tuna Madidihang yang dipasarkan baik secara langsung dari nelayan 

maupun pedagang pengumpul berasal dari beberapa desa atau Perusahan di Kota Ambon.  

Penelitian ini difokuskan pada upaya untuk menganalisis alur pemasaran ikan Tuna 

Madidihang yang terpasarkan di pasar Arumbai Ambon dan harga ikan Tuna Madidihang di pasar 

Arumbai. Fokus ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran yang jelas terkait harga ikan dan 

asal pasokan yang dipasarkan di pasar Arumbai Ambon. Secara umum pasokan ikan Tuna 

Madidihang ke Pasar Arumabai berasal dari beberapa tempat yaitu Desa Latuhalat Kota Ambon, 

Desa Pelita Jaya, dan Desa Kawah di Kabupatan Seram Bagian Barat, serta beberapa Perusahan 

yang berlokasi di PPN Ambon. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis alur pemasaran ikan Tuna 

Madidihang di pasar Arumbai Ambon. 

 

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan selama sebulan, dimulai dari April hingga Mei 2021 yang berlokasi 

di Pasar Arumbai Ambon Kecamatan Sirimau yang merupakan tempat transaksi hasil perikanan 

(tempat aktifitas jual beli antara pedagang dengan konsumen). Peta lokasi penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Penelitian 



 

AMANISAL: Jurnal Teknologi dan Manejemen Perikanan Tangkap              |Vol. 13 No. 1, Mei 2024   

 

 

 

Tawari et al, 2024  | Analisis Alur Pemasaran Ikan … 57 

 

 

Metode pengumpulan data terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dengan melakukan observasi dan wawancara terstruktur dengan menggunakan 

kuisioner yang dibagikan kepada nelayan sebanyak 10 responden yang terdiri dari pedagang ikan 

7 responden dan pemasok ikan 3 responden per masing-masing lokasi. Analisis data 

menggunakan metode deskriptif kualitatif (Radjak et al., 2021; Tawari et al., 2022; Hintjah et al., 

2023) yang bertujuan untuk mendeskripsikan rantai pasok distribusi hasil tangkapan tuna serta 

harga pada setiap level pasokan yang berasal dari Desa Latuhalat, Huamual Belakang 

Kabupaten Seram Bagian Barat, dan Perusahaan ikan yang berlokasi di PPN Ambon. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pola Distribusi dan Harga Ikan Yang Terpasarkan di Pasar Arumbai Ambon 

 

Pasar Arumbai Ambon mempunyai tiga pasokan utama dan satu pasokan selingan dengan 

jumlah produksi pada tiap pasokan yaitu pasokan Latuhalat berjumlah 1840 kg atau sebesar 20%, 

Pasokan Huamual Belakang (Pelita Jaya dan Kawah) berjumlah 1770 kg atau sebesar 5%, pasokan 

PPN (kapal dari Kendari dan Sinjai) berjumlah 11695 kg atau sebesar 72%, pasokan perusahan 

berjumlah 979 kg atau sebesar 3% dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Produksi Ikan Tuna Pasar Arumbai Ambon 

Manajemen mutu diterapkan dari hulu ke  hilir (Nasution et al., 2020), yaitu mulai dari kapal 

distribusi produk perikanan dan tempat pemasaran ikan (Hutapea et al., 2019; Bintang et al., 2022). 

Ada beberapa lembaga pemasaran yang terlibat dalam distribusi pemasaran yakni 

nelayan/produsen, pedagang dan pengumpul (Pasaribu et al., 2022; Irawati 2023). 

 

Pasokan Desa Latuhalat  

 

Pasokan Latuhalat adalah salah satu penyumbang tuna yang terdapat di Pasar Arumbai 

Ambon. Terdapat dua Pola distibusi pada pasokan Latuhalat yaitu diawali dari nelayan sebagai 

tahap awal dengan harga Rp 12.500/kg yang dijual kepada pengumpul, setelah itu pengumpul 

menjual kepada pedagang pengecer dengan harga Rp 15.000/kg, selanjutnya pedagang diawali 

dari nelayan sebagai tahap awal dengan harga Rp 12.500/kg yang dijual kepada pengumpul, 

setelah itu pengumpul menjual kepada pedagang pengecer dengan harga Rp 15.000/kg, 

berikutnya pedagang  pengecer menjual kepada konsumen dengan harga Rp 30.000/kg. Harga 

tersebut dapat berubah sesuai dengan kondisi pasar. Proses pengiriman biasa di datangkan pada 

waktu pagi hari menggunakan mobil pick up sebagai transportasi untuk mengangkut Loyang-

loyang yang berisi ikan tuna. Pada bagan pola distribusi dapat dilihat adanya selisi harga antara 

nelayan dan konsumen yaitu Rp 7.500/kg, pengumpul dan konsumen Rp 5.000/kg, nelayan dan 

pedagang pengecer Rp 2500/kg. Dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Bagan Pola Distribusi Pasokan Latuhalat 

Pola distribusi ini sangat pendek yaitu nelayan langsung menjual hasil tangkapannya kepada 

konsumen dengan harga Rp 40.000/ekor, kisaran  panjang 41 cm – 60 cm. harga tersebut dapat 

berubah seiring bertambah dan berkurangnya ukuran panjang berat ikan (Gambar 4). Hal ini 

didukung oleh (Pasaribu & Hapsari 2014) dimana faktor-faktor  yang mempengaruhi harga ikan jual 

ikan yaitu jumlah produksi, mutu/kualitas, jumlah bakul dan berat. 

 

Gambar 4. Bagan Pola Distribusi Pasokan Desa Latuhalat 

Pola distribusi ini sangat pendek yaitu nelayan langsung menjual hasil tangkapannya kepada 

konsumen dengan harga Rp 20.000/kg pada kisaran  panjang 41– 60 cm. harga tersebut dapat 

berubah seiring bertambah dan berkurangnya ukuran panjang berat ikan.  

 

 

 

  

 

 

     

 

Gambar 5. Harga Ikan Pasokan Desa Latuhalat/ Minggu 
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Rata-rata harga ikan pasokan Latuhalat selama bulan April sampai Mei 2021 sebesar Rp 

20.000/kg minggu pertama, Rp 21.000/kg minggu ke kedua, Rp 22.500/kg minggu ke tiga, Rp 

25.000/kg minggu ke empat.  

Pasokan Huamual Belakang (Desa Pelita Jaya dan Desa Kawah) 

 

Pola distibusi pasokan Huamual Belakang nelayan sebagai tahap awal dengan harga Rp 

17.000/kg yang dijual kepada pengumpul, setelah itu pengumpul menjual kepada pedagang 

pengecer dengan harga Rp 18.000/kg, selanjutnya pedagang pengecer menjual kepada 

konsumen dengan harga Rp 24.000/kg. harga tersebut dapat berubah sesuai kondisi pasar. Pada 

pola distribusi ini juga dapat dilihat adanya selisi harga antara nelayan dan konsumen yaitu Rp 

7000/kg, pengumpul dan konsumen Rp 6.000/kg, nelayan dan pedagang pengecer Rp 2500/kg. 

Dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Bagan Pola Distribusi Pasokan Huamual Belakang 

 

Gambar 7. Harga Ikan Pasokan Desa Huamual Belakang/ Minggu 

Rata-rata harga ikan pasokan Huamual Belakang selama bulan April - Mei sebesar Rp 21.000 

minggu ke satu, Rp 21.000 minggu ke dua, Rp 22.000 minggu ke tiga,  Rp 24.000 minggu ke empat 

(Gambar 7). 

 
Pasokan PPN  

 

Pola distibusi pasokan PPN yaitu diawali dari nelayan sebagai tahap awal dengan harga Rp 

15.000/kg yang dijual kepada pengumpul, setelah itu pengumpul menjual kepada pedagang 

pengecer dengan harga Rp 17.000/kg, selanjutnya pedagang  pengecer menjual kepada 
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konsumen dengan harga Rp 24.000/kg. harga tersebut dapat berubah sesuai kondisi pasar.  

Transportasi yang digunakan pada proses distribusi ini langsung menggunakan kapal penangkap 

yang nantinya melakukan proses bongkar muatan pada dermaga yang terletak dibagian 

belankang Pasar Arumbai Ambon. Pada pola distribusi ini juga dapat dilihat adanya selisi harga 

antara nelayan dan konsumen yaitu Rp 9.000, pengumpul dan konsumen Rp 7.000, nelayan dan 

pedagang pengecer Rp 2000, dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

 

Gambar 8. Bagan Pola Distribusi Pasokan PPN 

Harga ikan pasokan PPN selama bulan April - Mei yaitu berkisar Rp 20.000 minggu ke satu, Rp 

20.000 minggu ke dua, Rp 22.000 minggu ke tiga, Rp 24.000 minggu ke empat (Gambar 9). 

 

Gambar 9. Harga ikan pasokan PPN/Minggu 

 

Pasokan Perusahaan (PT. Auri dan PT. Bonekom) 

 

Pola distibusi pasokan perusahan yaitu perusahan sebagai tahap awal dengan harga Rp 

20.000/kg yang dijual kepada pengumpul, setelah itu pengumpul menjual kepada pedagang 

pengecer dengan harga Rp 22.000/kg, selanjutnya pedagang  pengecer menjual kepada 

konsumen dengan harga Rp 25.000/kg. harga tersebut dapat berubah sesuai dengan kondisi 

pasar. Transportasi yang digunakan pada proses ini menggunakan pick up. Pola distribusinya 

terdapat selisih harga antara perusahaan dan konsumen yaitu Rp 5.000/kg, pengumpul dan 

konsumen Rp 3.000/kg perusahaan dan pedagang pengecer Rp 2000/kg (Gambar 10). 
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Gambar 10. Bagan Pola Distribusi Pasokan Perusahaan 

Harga ikan pasokan perusahaan selama bulan April sampai Mei yaitu berkisar Rp 20.000/kg 

minggu ke empat. Pada minggu ke satu sampai ke tiga  tidak terdapat kisaran harga ikan di 

sebabkan pasokan perusahan bersifat selingan sehingga pasokan ini hanya berfungsi pada kondisi 

tidak adanya suplay ikan yang masuk dari pasokan utama yang ada di Pasar Arumbai Ambon, 

dapat dilihat pada Gambar 11. 

 

Gambar 11. Harga ikan pasokan Perusahaan /Minggu 

Penelitian ini mengkaji distribusi dan harga ikan tuna di Pasar Arumbai Ambon dari 

berbagai sumber, yaitu Latuhalat, Huamual Belakang, PPN, dan perusahaan. Setiap sumber 

memiliki jalur distribusi yang unik, mempengaruhi harga akhir konsumen. Latuhalat, misalnya, 

menunjukkan variasi dalam jalur distribusi, mulai dari nelayan ke pengumpul hingga pengecer, 

dengan jalur alternatif di mana nelayan langsung menjual kepada konsumen. Hal ini berbeda 

dengan Huamual Belakang yang memiliki jalur distribusi lebih sederhana namun tetap berlapis, 

mendapat yang sama juga dikemukakan oleh Oliveira et al., (2021). Penelitian Hakim (2021) 

menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi harga ikan yaitu: pertama perubahan 

tingkat harga umum. Harga produk perikanan mengikuti harga umum. Apabila tingkat harga 

bergerak naik maka harga perikanan akan naik pula dan sebaliknya. Kedua, perubahan siklus. 

Produksi dan harga hasil perikanan dapat mengalami perubahan bentuk yaitu bergerak naik dan 

turunnya secara periodik dalam suatu waktu. Ketiga, perubahan musim. Harga produk perikanan 

mengalami perubahan secara musiman, karena adanya perubahan dalam produksi tata niaga 

secara musiman 

Perbandingan dengan penelitian di PPN Sibolga (Hutajulu et al., 2022) menunjukkan bahwa 

jalur distribusi dan struktur pasar lokal sangat mempengaruhi harga ikan, sama halnya yang 

dikemukanan oleh Nugraha et al., (2021). Studi sebelumnya di wilayah pesisir Cirebon 
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menunjukkan pola distribusi yang serupa (Gumilang & Susilawati 2020), nelayan sering kali berada 

di posisi yang paling tidak menguntungkan dalam rantai pasok (Shareef et al., 2020). Harga yang 

diterima nelayan biasanya jauh lebih rendah dibandingkan harga akhir yang dibayar konsumen, 

hal ini mencerminkan adanya biaya tambahan dan margin keuntungan di setiap tahap distribusi 

(Rajindra et al., 2021). Penelitian ini juga menggarisbawahi bahwa FLuktuasi harga tidak hanya 

dipengaruhi oleh jalur distribusi tetapi juga oleh faktor eksternal seperti musim tangkap dan 

permintaan pasar, pendapat yang sama dikemukan oleh Macusi et al., (2022). Hasil penelitian ini 

menunjukan pula dinamika pasar ikan sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan ekonomi 

setempat. Secara keseluruhan, pola distribusi yang lebih pendek cenderung memberikan 

keuntungan lebih besar bagi nelayan dan konsumen (Pascual-Fernández et al., 2019), namun 

sering kali sulit dicapai karena keterbatasan logistik dan akses pasar. 

 

KESIMPULAN 

Pasokan tuna di Pasar Arumbai, Ambon, mengikuti tiga pola distribusi utama. Pola pertama 

adalah dari nelayan ke pengumpul, lalu ke pedagang pengecer, dan akhirnya ke konsumen. Pola 

kedua adalah langsung dari nelayan ke konsumen. Pola ketiga melibatkan jalur yang lebih 

panjang, yaitu dari nelayan ke perusahaan, kemudian ke pengumpul, dilanjutkan ke pedagang 

pengecer, dan terakhir ke konsumen. Harga tuna pada setiap tingkatan distribusi ini berbeda, 

mulai dari harga di tingkat pengumpul hingga harga yang diterima oleh konsumen. 
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